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Abstrak 

 

Identifikasi Aves di Kawasan Gunung Putri, Taman Nasional Gunung Gede-

Pangrango, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat 

 

Taman Nasional merupakan kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem 

asli yang dimanfaatkan untuk pendidikan dan wisata. Taman Nasional dibentuk 

sebagai salah satu cara untuk mengurangi hilangnya keanekaragaman hayati, 

khususnya burung yang keberadaannya di suatu lingkungan sering dihubungkan 

dengan baik dan kurang baiknya lingkungan tersebut. Agar keanekaragaman 

burung di suatu wilayah dapat diketahui, penelitian tentang keanekaragaman jenis 

burung dapat dilakukan. Penelitian yang dilakukan di wilayah Bobojong, Gunung 

Putri dilakukan selama lima hari, yakni pada 30 Mei-3 Juni 2018. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis burung yang terdapat di wilayah tersebut. 

Metode point count (Bibby et. al., 1992) digunakan dalam pengamatan ini. 

Identifikasi jenis menggunakan buku panduan identifikasi dan pencocokkan suara 

yang terekam pada situs sumber  data suara burung. Hasilnya, teridentifikasi 19 

yang terdiri dari enam ordo dan sepuluh famili. Ordo Passeriformes merupakan 

ordo yang jenisnya paling banyak teridentifikasi, yakni 14 spesies. Sedangkan pada 

tingkatan famili, Famili Timaliidae jenisnya paling banyak teridentifikasi dengan 

jumlah lima spesies. Dari seluruh jenis yang ditemukan, Pycnonotus bimaculatus 

memiliki status konservasi paling mengkhawatirkan, yakni digolongkan dalam 

kategori Near Threatened oleh IUCN. Penelitian ini juga menemukan adanya empat 

spesies endemik di lokasi pengamatan, yakni Pycnonotus bimaculatus, Stachyris 

melanothorax, Tesia superciliaris, dan Orthotomus sepium.  

 

Kata kunci: Identifikasi burung, keanekaragaman burung   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


